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Abstrak 

Pendahuluan tingkat pendidikan yang lebih tinggi biasanya memberikan perawat pengetahuan yang 

lebih mendalam tentang praktek perawatan kesehatan, perkembangan terkini, dan meningkatkan kemampuan 

analitis dan pemecahan masalah perawat, memungkinkan mereka untuk memberikan perawatan yang lebih 

efektif. Tujuan penelitian mengetahui tingkat pendidikan pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja perawat. 

Metode desain penelitian adalah penelitian deksriptif analitik kualitatif dengan pendekatan Cross Sectional. 

Populasi adalah seluruh perawat yang bekerja pada ruang perawatan interna sebanyak 26 respon dengan 

menggunakan teknik pengambilan sample adalah total sampling. Hasil penelitian menunjukkan uji chi-square 

dengan tingkat kemaknaan (α) = 0,05, diperoleh nilai p = 0,003, hal ini berarti ada pengaruh yang signifikan 

antara tingkat pendidikan dengan pretasi kerja perawat pelaksana. Kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara tingkat pendidikan dengan pretasi kerja perawat pelaksana. Perawat dengan pendidikan yang 

lebih tinggi cenderung memiliki pengetahuan dan keterampilan klinis yang lebih baik, memungkinkan mereka 

memberikan perawatan dengan kualitas yang lebih tinggi. 

Kata kunci : Kualitas Pelayanan; Prestasi Kerja; Tingkat Pendidikan. 

 

Abstract 

Higher education levels typically provide nurses with more knowledge of healthcare practices and 

recent developments. They also enhance nurses' analytical and problem-solving abilities, enabling them to 

provide more effective care. The purpose of the study was to determine the level of education has a significant 

influence on nurses' work performance. The research design method is qualitative analytical descriptive 

research with a Cross-Sectional approach. The population is all nurses working in the internal care room as 

many as 26 responses using the sampling technique is total sampling. The results showed a chi-square test with 

a level of meaning (α) = 0.05, obtained p value = 0.003, this means that there is a significant influence between 

the level of education and the work pretation of the implementing nurse. The conclusion is that there is a 

powerful influence between the level of education and the work pretation of implementing nurses. Nurses with 

higher education tend to have better clinical knowledge and skills, enabling them to provide higher quality care. 
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PENDAHULUAN 

Pengaruh terhadap kualitas pelayanan 

kesehatan perawat memiliki peran kunci 

dalam memberikan pelayanan kesehatan yang 

berkualitas kepada pasien(1). Tingkat 

pendidikan dapat mempengaruhi kemampuan 

mereka dalam memberikan perawatan yang 

efektif dan aman. Keselamatan pasien 

kesalahan atau kekurangan dalam praktik 

perawatan dapat berdampak langsung pada 

keselamatan pasien. Tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi dapat mengurangi risiko 

kesalahan dan meningkatkan keamanan 

pasien(2). Efisiensi dan efektivitas praktek 

klinis pendidikan yang lebih tinggi dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

perawat dalam mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan menanggapi perubahan 

kondisi pasien dengan lebih baik. 

Pengembangan profesionalisme tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi dapat 

memperkuat aspek profesionalisme perawat, 

termasuk peningkatan pengetahuan etika, 

tanggung jawab, dan komitmen terhadap 

praktik klinis yang aman(3). Peningkatan 

kepercayaan masyarakat masyarakat 

cenderung memiliki kepercayaan lebih besar 

pada perawat yang memiliki tingkat 

pendidikan yang tinggi. Hal ini dapat 

meningkatkan reputasi dan kepercayaan 

masyarakat terhadap sistem perawatan 

kesehatan(4). Pengaruh pada pengembangan 

kebijakan kesehatan temuan penelitian ini 

dapat membantu dalam pengembangan 

kebijakan kesehatan yang mendukung 

peningkatan tingkat pendidikan perawat untuk 

meningkatkan mutu pelayanan kesehatan(5). 

Tingkat pendidikan dan prestasi kerja 

perawat, pihak terkait dapat mengambil 

langkah untuk meningkatkan pendidikan dan 

pengembangan profesional perawat, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas 

dan keamanan pelayanan kesehatan secara 

keseluruhan(6). Efisiensi dalam penanganan 

kasus khusus pemahaman yang lebih 

mendalam melalui pendidikan yang lebih 

tinggi dapat membantu perawat mengatasi 

kasus-kasus khusus dan kompleks dengan 

lebih efisien, meningkatkan hasil perawatan 

pasien(7). 

Prestasi kerja perawat mencakup 

sejumlah faktor yang mencerminkan 

kemampuan, kinerja, dan dampak mereka 

dalam memberikan perawatan kesehatan 

kepada pasien(8). Kepatuhan pada standar 

profesional perawat yang menunjukkan 

kepatuhan pada standar etika dan praktik 

profesional dapat dianggap memiliki prestasi 

kerja yang baik. Ini melibatkan penerapan 

praktik yang aman, etika kerja yang baik, dan 

keterlibatan dalam pendidikan dan pelatihan 

berkelanjutan. Keterampilan klinis perawat, 

seperti kemampuan dalam prosedur medis, 

pemberian obat, dan pemahaman yang baik 

tentang diagnosis, merupakan faktor penting 

dalam menilai prestasi kerja(9). Kemampuan 

berkomunikasi dengan pasien, keluarga, dan 

anggota tim kesehatan lainnya dapat 

memengaruhi prestasi kerja. Perawat yang 

efektif dalam berkomunikasi mungkin dapat 

memberikan dukungan emosional dan 

informasi yang lebih baik kepada pasien. 

Kemampuan mengatasi situasi darurat 

perawat sering dihadapkan pada situasi 

darurat. Prestasi kerja dapat dinilai 

berdasarkan kemampuan perawat dalam 

merespon dan mengatasi situasi kritis dengan 

cepat dan efektif(10). Kemampuan untuk 

bekerja sama dalam tim kesehatan sangat 

penting. Perawat yang berkontribusi secara 

positif dalam tim dapat meningkatkan kualitas 

perawatan dan memberikan dampak positif 

pada hasil pasien(11). Pendidikan dan 

pengembangan diri partisipasi dalam program 

pendidikan dan pengembangan diri dapat 

mencerminkan komitmen perawat terhadap 

peningkatan kompetensi mereka. Pendidikan 

lanjutan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan, yang berkontribusi pada 

prestasi kerja. Prestasi kerja perawat bukan 

hanya tentang keterampilan teknis, tetapi juga 

tentang kemampuan interpersonal, 

manajemen stres, dan dedikasi terhadap 

pelayanan kesehatan yang berkualitas(12). 
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Efisiensi dan manajemen waktu yang baik 

dapat mencerminkan prestasi kerja perawat. 

Kemampuan untuk mengatur tugas dengan 

baik, memprioritaskan pekerjaan, dan 

mengatasi tekanan waktu dapat meningkatkan 

produktivitas. Kemampuan perawat untuk 

menunjukkan empati, perhatian, dan 

kepedulian terhadap kebutuhan pasien dapat 

mempengaruhi pengalaman pasien dan 

kepuasan mereka terhadap perawatan. 

Evaluasi prestasi kerja biasanya dilakukan 

melalui proses penilaian kinerja dan umpan 

balik dari rekan kerja, pasien, dan atasan. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat 

pendidikan pengaruh signifikan terhadap 

prestasi kerja perawat. 

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deksriptif analitik kuantitatif 

dengan pendekatan Cross Sectional. 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit 

Swasta Kota Makassar pada bulan September 

sampai dengan Oktober 2023. Populasi adalah 

seluruh perawat yang bekerja pada ruang 

perawatan interna sebanyak 26 respon dengan 

menggunakan teknik pengambilan sample 

adalah total sampling, teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan cara observasi, 

interview, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan univariat, bivariat, dan data 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi dan 

persentase disertai penjelasan, selain itu 

dilakukan dalam bentuk tabel analisis. 

 

HASIL  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Data demografi responden 

 

Berdasarkan data demografi yaitu 

umur dapat dilihat, bahwa responden sebagian 

besar berusia  antara  20–26 tahun yaitu 77% 

responden, responden dengan jenis kelamin 

perempuan sebanyak 85% tingkat pendidikan 

diploma tiga sebanyak 81% dan prestasi kerja 

tinggi sebanyak 58%. 

 

Tingkat 

Pendidikan 
Prestasi Kerja 

Jumlah P 

Value  Tinggi Rendah 

 n % n % n % 

Diploma 

Tiga 
5 38.5 1 3,8 6 42,3 

0,003 

Sarjanan + Ners 10 19.2 10 28,5 20 57,7 

 

Dari hasil Chi-Square dengan tingkat 

kemaknaan (α) = 0,05, diperoleh nilai p = 

0,003 p < α. Hal ini berarti ada pengaruh yang 

signifikan antara tingkat pendidikan dengan 

pretasi kerja perawat pelaksana. 

 

PEMBAHASAN  

Peneliti mengungkap bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara tingkat 

pendidikan dengan pretasi kerja perawat 

pelaksana. Perawat dengan pendidikan yang 

lebih tinggi cenderung memiliki pengetahuan 

dan keterampilan klinis yang lebih baik, 

memungkinkan mereka memberikan 

perawatan dengan kualitas yang lebih 

tinggi(13). Pendidikan tinggi juga dikaitkan 

dengan kemampuan pengambilan keputusan 

dan pemecahan masalah yang lebih baik, 

terutama dalam situasi klinis yang 

kompleks(14). Perawat yang memiliki tingkat 
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pendidikan yang lebih tinggi juga lebih 

mungkin untuk mematuhi standar etika dan 

praktik profesional, menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih aman. Pendidikan lanjutan 

juga dihubungkan dengan pengembangan 

karir dan peluang kepemimpinan di profesi 

perawat(15). Hal ini menciptakan motivasi 

tambahan dan dapat meningkatkan komitmen 

terhadap prestasi kerja yang lebih baik. 

Meskipun temuan ini memberikan gambaran 

positif, penting untuk memahami bahwa 

prestasi kerja perawat pelaksana dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain seperti pengalaman 

kerja, dukungan tim, dan kondisi kerja. 

Pendekatan holistik yang mempertimbangkan 

faktor tersebut diperlukan untuk mendapatkan 

pemahaman yang komprehensif tentang 

dinamika antara tingkat pendidikan dan 

prestasi kerja perawat(16). Tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi berkorelasi 

dengan pengetahuan yang lebih mendalam 

dan keterampilan klinis yang lebih baik pada 

perawat pelaksana, memungkinkan mereka 

memberikan perawatan dengan kualitas yang 

lebih tinggi. Pendidikan yang lebih tinggi 

dapat meningkatkan kemampuan perawat 

pelaksana dalam mengambil keputusan dan 

menyelesaikan masalah, terutama dalam 

situasi yang kompleks, sehingga 

meningkatkan prestasi kerja(17). Tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi berkorelasi 

dengan pengetahuan yang lebih mendalam 

dan keterampilan klinis yang lebih baik pada 

perawat pelaksana, memungkinkan mereka 

memberikan perawatan dengan kualitas yang 

lebih tinggi dan dapat meningkatkan 

kemampuan perawat pelaksana dalam 

mengambil keputusan dan menyelesaikan 

masalah, terutama dalam situasi yang 

kompleks, sehingga meningkatkan prestasi 

kerja(18). Perawat dengan tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi cenderung lebih patuh pada 

standar etika dan praktik profesional, 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

aman dan mendukung prestasi kerja yang 

lebih baik(19). Oleh karena itu, evaluasi 

holistik yang mempertimbangkan berbagai 

aspek individu dan kontekstual diperlukan 

untuk pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai pengaruh tingkat pendidikan 

terhadap prestasi kerja perawat. Tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi seringkali 

berhubungan dengan pengetahuan yang lebih 

mendalam dan keterampilan klinis yang lebih 

baik pada perawat(20). Hal ini dapat 

membantu meningkatkan kemampuan mereka 

dalam memberikan perawatan yang efektif 

dan berkualitas. Dalam implementasi 

kebijakan dan strategi manajemen sumber 

daya manusia di bidang kesehatan, penting 

untuk memahami kompleksitas hubungan 

antara tingkat pendidikan dan prestasi kerja, 

serta mempertimbangkan faktor-faktor lain 

yang mungkin memengaruhi kinerja perawat 

secara holistik. Pendidikan tinggi memberikan 

dasar yang lebih kokoh, memungkinkan 

perawat untuk memahami konsep medis yang 

kompleks dan menerapkan keterampilan 

dengan cermat. 

 

KESIMPULAN  

Disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara tingkat 

pendidikan dengan pretasi kerja perawat 

pelaksana. Perawat dengan pendidikan yang 

lebih tinggi cenderung memiliki pengetahuan 

dan keterampilan klinis yang lebih baik, 

memungkinkan mereka memberikan 

perawatan dengan kualitas yang lebih tinggi. 

pentingnya pendidikan dan pengembangan 

profesional dalam meningkatkan prestasi 

kerja perawat. Sementara tingkat pendidikan 

memberikan fondasi yang kuat, perawat juga 

perlu menggabungkan pengalaman dan 

keterampilan interpersonal untuk mencapai 

prestasi kerja yang optimal. Oleh karena itu, 

pendekatan holistik dan berkelanjutan dalam 

pengembangan sumber daya manusia di 

bidang perawatan kesehatan perlu diterapkan. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Terimakasih kepada para responden 

yang telah ikut berpartisipasi dalam penelitian 

ini.  
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